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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis secara deskriptif penerapan 
manajemen pengetahuan dan pengetahuan berbasis strategi untuk menciptakan keunggulan bersaing 
berkelanjutan serta strategi-strategi untuk mengatasi kendala dalam penerapanya. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini  adalah metode campuran sekuensial/bertahap terutama metode eksploratori 
sekuensial. Dalam tahap pertama mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif dalam menjawab 
rumusan masalah. Untuk melengkapi data kualitatif pada tahap kedua digunakan data kuantitatif. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan di SMK YPUI Parung yang diukur 
dengan menggunakan 7 (tujuh) dimensi pengukuran yaitu mencipta pengetahuan, menyimpan 
pengetahuan, berbagi pengetahuan, memperbaharui pengetahuan, kepemimpinan, teknologi, dan budaya 
diklasifikasikan baik. Penerapan pengetahuan berbasis strategi juga diklasifikasikan baik. Perpaduan antara 
pengetahuan yang dimiliki, kapabilitas dan Sumber daya yang ada digabungkan dengan strategi bisnis 
yang dimiliki menghasilkan performa SMK YPUI Parung lebih bagus dibandingkan kompetitornya bahkan 
mampu menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan. Sebuah model keunggulan bersaing 
berkelanjutan SMK YPUI Parung sebagai hasil penelitian ini. 
Kata Kunci: Manajemen pengetahuan, pengetahuan berbasis strategi, keunggulan bersaing, sekolah 
menengah kejuruan 

ABSTRACT 
The aim of this study was to determine and analysis implementation of knowledge management and 
knowledge based-strategy to create sustainable competitive advantages as well as strategies to overcome 
the obstacles in their applicapility. In this research used mixed methode squential/gradual (squential 
mixed methods) mainly exploratory squential method. At the step collecting and analyzing qualitatif 
data to answer the problem formulation. To complete qualitatif data used in the second step of 
quantitatif data. The knowledge management and knowledge based-strategy has been implemented in 
YPUI Parung Vocational School. Based on the diagnostic result knowledge management implementation 
perception in YPUI Vocational School was measured using seven (7) dimention, the are knowledge 
creation, knowledge storage, knowledge sharing, knowledge update, leadership, technology dan culture 
show good results. While the knowledge based-strategy implementation also good results. The combination of 
the knowledge, capabilities and resource that are combined with a business strategy that is owned generating 
performance YPUI Parung Vocational School better than its competitors even able to create a sustainable 
competitive advantage. A model of sustainable competitive advantages YPUI Parung Vocational School as the 
outcome of this research. 
Keyword: Knowledge management, knowledge-based strategy, competitive advantage, vocational school 
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diterbitakan oleh Universitas Padjajaran. 
PENDAHULUAN 
Globalisasi yang ditandai dengan semakin berkembang pesatnya IPTEK, Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) yang merupakan sebuah integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi perdagangan bebas antar 
negara ASEAN menjadi suatu keniscahyaan. Perubahan dari masyarakat informasi menjadi era 
pengetahuan juga berlangsung sangat cepat, powerfull dan nyata. Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang unggul dan kompetitif sangat diperlukan agar mampu bersaing. 

 
Hal yang mendasari hal ini adalah perlunya individu atau organisasi untuk mengelola pengetahuan 
sebagai salah satu aset tak-kasat-mata (intangible) yang krusial. Meskipun pengetahuan tidak dapat 
dengan mudah dikuantifikasi, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pengetahuan merupakan aset yang 
dapat membedakan individu yang satu dengan yang lain dalam organisasi, lebih lanjut membedakan 
kompetensi satu organisasi yang satu dengan organisasi yang lainya. 

 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan program pendidikan yang menyiapkan peserta didik 
setelah lulus mampu untuk Bekerja secara profesional dan/atau Melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi dan/ atau Wirausaha (BMW). Kabupaten Bogor merupakan salah satu kabupaten di Indonesia 
yang menaruh perhatian tinggi terhadap pendidikan pada tingkat SMK. Sesuai dengan yang diamanatkan 
dalam sistem pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan 
kesempatan pendidikan, kesempatan mutu, serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk 
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal dan global dibuktikan oleh 
kabupaten bogor dengan berdirinya banyak SMK dengan berbagai pilihan program keahlian. Besarnya 
kuantitas sekolah harus didukung oleh besarnya kualitas SDM yang berada di lini terdepan yaitu PTK di 
sekolah. PTK harus memiliki pengetahuan dan dapat mengelolanya. Mengelola pengetahuan baik 
individu atau pengetahuan organisasi secara lebih efektif serta menggunakannya untuk memberikan 
pelayanan pendidikan yang sesuai dengan harapan bahkan melebihi harapan pelanggan baik internal 
maupun eksternal merupakan salah satu upaya untuk menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan. 
Begitu pula dengan hadirnya banyak sekolah dilingkungan SMK YPUI Parung membuat SMK YPUI Parung 
disatu sisi harus bekerjasama, disisi lain harus bersaing (dalam artian yang sehat). 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan menganalisis secara deskriptif penerapan 
knowledge management pada SMK YPUI Parung-Bogor; (2) Untuk mengetahui dan menganalisis secara 
deskriptif penerapan knowledge based-strategy pada SMK YPUI Parung-Bogor; (3) Untuk mengetahui dan 
menganalisis secara deskriptif analitik penerapan knowledge management, dan knowledge based strategy 
untuk menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan (sustainable competitive advantages) pada SMK 
YPUI Parung-Bogor; dan (4) Untuk mengetahui strategi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 
penerapan knowledge management, dan knowledge based strategy untuk menciptakan keunggulan 
bersaing berkelanjutan (sustainable competitive advantages) pada SMK YPUI Parung-Bogor? 
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METODE PENELTIAAAN 
Lokasi penelitian ini adalah SMK YPUI Parung yang beralamat di Jl. H. Mawi Raya Rt.01 Rw 01 Kecamatan 
Parung Kabupaten Bogor Jawa Barat Kode Pos 16330 Telp. (0251) 8603791. 

 
Dalam penelitian ini menggunakan strategi metode campuran sekuensial/bertahap (sequential mixed 
methods) terutama metode eksploratori sekuensial. Dalam tahap pertama mengumpulkan dan 
menganalisi data kualitatif dalam menjawab rumusan masalah pertama sampai dengan keempat. Untuk 
melengkapi data kualitatif penelitian ini pada tahap kedua digunakan data kuantitatif untuk mengetahui 
prosentase persepsi PTK terhadap penerapan manajemen pengetahuan yang diukur dengan 
menggunakan tujuh dimensi pengukuran yaitu; (1) Knowledge Creation (penciptaan pengetahuan); (2) 
Knowledge Storage (Penyimpanan Pengetahuan); (3) Knowledge sharing (berbagi pengetahuan); (4) 
Knowledge Update (Pembaharuan Pengetahuan); (5) Leadership (Dukungan dari kepemimpinan); (6) 
Technology dan (7) culture. Adapun tahapan penelitian dari awal hingga akhir dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini. 
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Kriteria uji kualitas desain penelitian meliputi uji vaiditas dan uji reliabilitas. Uji validitas data 
menggunakan teknik triangulasi.Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan kebenaran suatu data dengan 
cara membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada fase penelitian lapangan, pada 
waktu yang berlainan (Nasution, 203:115). Pada penelitian ini menggunakan dua teknik triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan metode. Uji reliabilitas digunakan untuk mengtahui seberapa jauh alat ukur dapat 
diandalkan atau dipercaya, 

 
Jenis dan sumber data pada penelitian ini terdiri atas data primer yang digalih peneliti berdasarkan 
pengalaman peneliti selama berada di SMK YPUI Parung. Mengingat peneliti merupakan salah satu PTK 
yang bekerja di SMK YPUI Parung. Peneliti merupakan salah satu key informan dalam penelitian ini. 
Selain itu, data juga diambil melalui teknik wawancara kepada PTK di SMK YPUI Parung. Untuk 
melengkapi data primer digunakan data skunder berupa dokumen-dokumen yang mendukung dalam 
penelitian ini. 

 
Data dikumpulkan dengan menggunakan 4 metode yaitu wawancara, dokumentasi, survey dan observasi. 
Selanjutnya data yang diperoleh dilakukan analisis. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan manajemen pengetahuan merupakan suatu proses pengelolaan pengetahuan, mulai mencipta 
pengetahuan, menyimpan pengetahuan, membagikan pengetahuan serta memperbaharui pengetahuan 
yang didukung oleh pilar-pilar organisasi yaitu kepemimpinan, teknologi sehingga menjadi budaya 
berbagi pengetahuan. 

 
Berdasarkan data hasil penelitian melalui pengalaman langsung peneliti sebagai informan kunci, 
dokumen-dokumen yang dimiliki PTK, hasil wawancara dengan beberapa PTK, serta data hasil kuesioner 
menunjukkan bahwa SMK YPUI Parung telah menerapkan manajemen pengetahuan dengan klasifikasi 
baik. 

 
Fakta proses mencipta pengetahuan dilakukan melalui beberapa kegiatan. Pertama, kegiatan sosialisasi 
melaui aktifitas berbagi pengalaman pengetahuan tacit PTK kepada PTK yang lain. Misalnya cerita tentang 
kisah hidup, pengalaman hidup, juga cerita tentang pengalaman peneliti di waktu menjadi pendidik di 
daerah terdepan, terluar dan tertinggal tepatnya di Kabupaten Manggarai Nusa Tenggara Timur. Kedua, 
eksernalisasi merupakan proses penterjemahan pengetahuan tacit ke pengetahuan ekplicit dalam bentuk 
konseptualisasi. Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar 3 awal akhir dan hasil. 

 
Ketiga, kombinasi merupakan kegiatan penggabungan pengetahuan tacit ke pengetahaun tacit yang lain 
atau eklpicit ke pengetahuan ekplicit yang lain. Penciptaan pengetahuan melalui proses kombinasi ini 
dapat dilihat dari beberapa dokumen yang dimiliki PTK. misalnya perangkat pembelajaran yang 
didalamnya mengintegrasikan dengan pendidikan karakter, pendidikan anti korupsi, pendidikan lalulintas 
dan lain-lain. Keempat, penciptaan pengetahuan melalui internalisasi merupakan engetahuan ekplicit 
yang dimiliki kemudian di internalisasikan dalambentuk praktik melalui learning by doing. Sebagai 
contohnya adalah peneliti ketika mengajar di dalam kelas misalnya menjumpai kondisi kelas yang tidak 
semangat kelihatan kurang bergairah belajarnya. Berbekal dari pengalaman yang peneliti miliki maka 
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peneliti dapat mempraktikan beberapa game permainan atau ice breaking untuk mengembalikan gairah 
belajar siswa di dalam kelas. Pengetahuan yang dimiliki oleh PTK disimpan dalam berbagai bentuk ada 
soft file dan ada juga hard file. Pengetahuan dalam bentuk soft file dapat dijumpai pada file-file yang 
dimiliki PTK yang tersimpan pada PC yang dimiliki atau yang ada di sekolah, di dalam media penyimpanan 
baik internal maupun eksternal. Misalnya flasdisk, hardisk, disket, memory, CD dan lain-lain. Dalam 
bentuk hard file ada dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. Sebagai contoh pengetahuan dalam 
bentuk dua dimensi adalah gambar, lukisan, poster, dan lain-lain. Sebagai bentuk tiga dimensi misalnya 
hasil karya PTK misal perangkat pembelajaran. 

 

 

Gambar 3. Awal Akhir dan Hasil (Sebuah Contoh Hasil Eksternalisasi Pengetahuan Tacit ke 
Pengetahuan Ekplicit) 

Sumber: Dokumen pribadi penulis 
 

Pengetahuan yang dimiliki kemudian dibagi kepada PTK yang lain. Proses berbagi pengetahuan dilakukan 
PTK melalui berbagai kegiatan misanya diskusi-diskusi formal maupun informal antar PTK. Proses berbagi 
pengetahuan dilakukan PTK ssecara langsung dan tidak langsung atau melalui jejaring sosial misal Watsap. 
Sebagai contoh misalnya ketika PTK sedang mengikuti diklat atau pelatihan, sesampai disekolah PTK 
menyampaikan hasil diklat atau pelatihan kepada PTK yang lain. 

 
Pengetahuan yang dimiliki oleh PTK juga diperbaharui seiring dengan perkembangan zaman yang ada. 
Fakta dukungan kepemimpinan terhadap penerapan manajemen pengetahuan dapat dilihat dari 
pernyataan PTK melalui wawancara atau pernyataan Kepala Sekolah selaku pemimpin serta berdasarkan 
pengalaman pribadi peneliti selama peneliti ada dan bersama kepala sekolah. Selain itu, data hasil 
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kuesioner juga menjadi bukti bahwa kepala sekolah memberikan dukungan terhadap penerapan 
manajemen pengetahuan. 
Adanya sarana dan prasarana teknologi informasi milik pribadi peneliti maupun sekolah, adanya wifi gratis 
di sekolah bagi PTK, adanya website sekolah dan lain-lain sebagai bukti bahwa penerapan manajemen 
pengetahuan didukung oleh teknologi informasi. 

 
Sekolah sebagai tempat belajar dan mengajar menjadi bukti kuat bahwa budaya di SMK YPUI Parung 
adalah budaya orang berpengetahaun. Karena mendukung terwujudnya belajar sepanjang hayat. 
Beberapa hal yang dapat dijadikan bukti adalah dengan dipasangnya beberapa kata-kata mutiara yang 
mendidik disekolah yang sangat bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya. Dipasangnya nama-nama 
baik Allah Al-Asma’ul Husna di tiangg dan tembok teras sekolah dapat menjadi pelajaran berharga bagi 
siapa saja yang mau belajar. 

 
Contoh kecil yang sering peneliti lakukan ketika disekolah, peneliti ketika melihat Al-Asma’ul husna tidak 
cukup sekedar di baca saja. Tetapi lebih dari itu. Peneliti kelola sedemikian rupa misalnya Al-Aliim (Allah 
Maha Berilmu). Dari kata Al-Aliim peneliti refleksikan dengan anugrah yang Tuhan berikan kepada 
manusia bahwa ilmu Allah itu tidak terbatas dan amat luas. Bahkan di salah satu firmanya dikatakan bahwa 
andaikan lautan menjadi tinta dan apa ang ada di daratan sebagai penanya tak akan mampu untuk 
menulis ilmu Allah. Dari uraian tersebut memberikan pelajaran bagi kita bahwa Ilmu Allah itu maha besar. 

 
Sebagai contoh andaikan manusia tidak di anugrahi ilmu oleh sang pencipta tak dapat di bayangkan. 
Ketika misalnya dijalan raya ada lampu merah, semua pengendara roda dua atau roda empat secara 
spontan berhenti. Ketika lampu hijau maka pengendara roda dua atau empat dapat menjalankan 
kendaraanya. Andaikan tanpa ilmu, jika ada lampu merah orang juga menjalankan mobilnya, jika ada 
lampu hijau juga pasti menjalanka mobilnya dan pasti kehidupan ini tanpa aturan. 

 
Selain direfleksikan seperti uraian di atas, peneliti biasanya juga menjadikan As-Ma’ul Husna menjadi 
kalimat do’a. Misalnya peneliti melihat Al-Asma’ul Husna Al-Aliim. Peneliti jadikan kalimat do’a. 

”Ya Allah Ya Aliimu 
Ya Allah dzat yang maha ber ilmu, jadikanlah kami pribadi yang memiliki ilmu, 
ilmu yang bermanfaat bagi diri kami pribadi, kedua orang tua kami dan bangsa 
dan negara kami. Kami sadar ya Allah ilmu kamu luas. Hingga kamipun takkan 
mampu menulis ilmu yang engkau miliki semua. Namun, berapapun ilmu yang 
kami miliki jadikanlah bermanfaat bagi kami, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidup dan kehidupan kami. Amiin.” 

Ini adalah contoh salah satu kalimat do’a yang biasa di ucapkan ketika disekolah bersama siswa. 
 

SMK YPUI Parung sudah melaksanakan manajemen pengetahuan yakni meliputi proses mencipta 
pengetahuan, menyimpan pengetahuan, membagi pengetahuan dan memperbaharui pengetahuan yang 
mendapatkan dukungan dari pemimpin (kepala sekolah), didukung oleh teknologi serta budaya di SMK 
YPUI Parung juga menjadi pendukung terciptanya manajemen pengetahuan. Penerapan manajemen 
pengetahuan antara PTK yang satu dengan PTK yang lain berbeda beda disebabkan oleh latar belakang 
pendidikan dan pengalaman PTK. 

 
Penerapan Pengetahuan Berbasis Strategi di SMK YPUI Parung 
Visi SMK YPUI Parung adalah’Menjadikan Manusia sebagai Sumber Karya Yang Berilmu Amaliah dan 
Ber Amal Ilmiah Yang Unggul Dalam Bidang Kejuruan Serta Berandaskan Pada IPTEk dan IMTAQ’’. 



Konferensi Nasional Riset Manajemen X 
“Akselerasi Daya Saing Menuju Keunggulan Organisasi yang Berkelanjutan” 

Lombok, 20-22 September 2016 

 

8  

Lombok, 20-22 September 2016 
 

Sedangkan misi SMK YPUI parung adalah mengupayakan proses KBM yang berkualitas sehingga 
memberikan tamatan yang mampu bekerja mandiri (berwirausaha), mendiptakan budaya kerja, inovasi, 
kreasi dan tanggung jawab, menciptakan sifat profesional dalam bekerja, memberikan ekstrakurikuler 
agama, menghargai nilai-nilai intelektual. Beberapa strategi yang ditempuh untuk mencapai visi dan misi 
SMK YPUI Parung adalah meningkatkan kualitas profesi guru dan tenaga kependidikan, meningkatkan 
mutu kegiatan-kegiatan belajar dan mengajar, meningkatkan kerjasama dalam mengolah sekolah, 
meningkatkan penataan lingkungan yang bersih, aman, indah dan nyaman. 

 
Pengetahuan berbasis strategi diterapkan oleh PTK untuk secara individu untuk menentukan efektifitas 
karirnya dan secara kolektif untuk menentuka kebijakan strategis organisasi baik secara formal maupun 
non formal. Penerapan pengetahuan berbasis strategi secara formal biasanya dapat dilihat dalam bentuk 
dokumen tertulis. Secara informal dapat dilihat pada kegiatan rapat untuk menentukan kebijakan strategis 
sekolah. Mulai dari bagaimana strategi untuk mendapatkan siswa baru, kebijakan terkait pemberlakuan 
sanksi siswa, serta kebijakan lain yang memiliki dampak yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
dirasakan. Matrik analisis SWOT SMK YPUI Parung serta strategi SO, strategi WO, strategi ST dan strategi 
WT dapat dijadikan alternatif solusi. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan aspek-aspek internal SWOT SMK YPUI Parung menunjukan 
skor dibobot +0.24. Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan aspek-aspek eksternal SWOT SMK YPUI 
Parung menunjukan skor dibobot +0.10. 

 
Berdasarkan pembobotan aspek-aspek internal dan eksternal SWOT SMK YPUI Parung maka dapat 
disusun diagram analisis SWOT untuk mengetahui SMK YPUI Parung berada pada kuadran I, II, III atau IV. 

 
Berdasarkan diagram analsisi SWOT di bahwa pada kuadran I diperoleh total skor dibobot +3.67, pada 
kuadran II diperoleh skor dibobot -0.14, pada kuadran III diperoleh total skor dibobot +0.68, dan pada 
kuadran ke IV diperoleh total skor dibobot -3.22. Dengan demikian dapat dikatakan berdasarkan analisis 
SWOT SMK YPUI Parung, SMK YPUI Parung ada pada kuadran I. 

 
Namun, strategi-strategi yang dapat diterapkan di SMK YPUI Parung tidak sebatas hanya pada kuadran I, 
tetapi pada kuadran II, III dan IV juga dapat diterapkan strategi dalam rangkan untuk mewujudkan tujuan 
organisasi. Strategi-strategi yang dapat diterapkan pada masing-masing kuadran adalah sebagai berikut: 

 
Pada kuadran I strategi yang dapat dilakukan adalah strategi pengembangan produk dan pasar. Dengan 
cara mengembangkan program kompetensi yang ada di SMK YPUI Parung atau menambah segmen yang 
baru. Strategi penetrasi pasar yakni dengan cara melakukan promosi sekolah lebih intensif dan optimal. 
Strategi integrasi kedepan dan kebelakang dilakukan dengan cara menjalin kerjasama dengan dunia 
industri dan dunia usaha serta pemerintah lebih baik lagi. Selain itu, pelu melakukan inovasi-inovasi 
secara terus menerus dan berkelanjutan sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman yang 
berkembang saat ini serta prediksi untuk masa yang akan datang. 

 
Pada kuadran ke II strategi yang dapat dilakukan adalah dengan cara menambah lingkup baru, tetapi 
masih berhubungan dengan produk atau jasa yang sedang dijalankan di SMK YPUI Parung tentunya yang 
dapat memberikan manfaat bagi lembaga. 

 
Pada kuadran ke III yang dapat dilakukan adalah Melibatkan masyarakat dalam berbagai aktivitas sekolah, 
pemberdayaan masyarakat sekitar lingkungan sekolah dalam menciptakan iklim akademik sekolah. Pada 
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kuadran ke III ini SMK YPUI Parung harus lebih mengoptimalkan dengan membuat program-program 
kemitraan. 
Pada kuadran ke IV yang dapat dilakukan adalah melakukan pemahaman kognitif kepada semua pihak. 
Agar diketahuai potensi-potensi yang dimiliki sehingga dapat menggunakan potensi yang dimiliki baik 
individu maupun lembaga untuk kegiatan yang bermanfaat. 

 
Matriks SWOT manajemen pengetahuan PTK dapat dijadikan salah satu solusi untuk mencari strategi yang 
tepat. Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan aspek-aspek internal SWOT manajemen pengetahuan 
menunjukan total skor dibobot +0.70. Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan aspek-aspek eksternal 
SWOT manajemen pengetahuan menunjukan total skor dibobot +0.60. 

 
Berdasarkan pembobotan aspek-aspek internal dan eksternal SWOT manajemen pengetahuan maka dapat 
disusun diagram analisis SWOT manajemen pengetahuan berada pada kuadran I, II, III atau IV. 

 
Berdasarkan diagram analsisi SWOT dijelaskan bahwa pada kuadran I diperoleh total skor dibobot +3.75, 
pada kuadran II diperoleh total skor dibobot +1.00, pada kuadran III diperoleh total skor dibobot +0.45, 
dan pada kuadran ke IV diperoleh total skor dibobot -2.30. Dengan demikian dapat dikatakan 
berdasarkan analisis SWOT manajemen pengetahuan PTK SMK YPUI Parung ada pada kuadran I. Strategi- 
strategi pada masing-masing kuadran dapat dilihat pada tabel matrik SWOT manajemen pengetahuan di 
atas. 

 
Penerapan Manajemen Pengetahuan dan Pengetahuan Berbasis Strategi Untuk Menciptakan 
Keunggulan Bersaing di SMK YPUI Parung 
Diagnosa Penerapan Manajemen Pengetahuan dan Pengetahuan Berbasis Strategi 
Berdasarkan hasil diagnosa penerapan manajemen pengetahuan dan pengetahuan berbasis strategi dapat 
diketahui bahwa. Pertama, Peneliti menggunakan skala pengukuran yang dibuat oleh Rosernberg dengan 
menggunakan the knowledge management pyramid. Menunjukkan bahwa penerapan manajemen 
pengetahuan oleh PTK SMK YPUI Parung menduduki level 2 yakni information, creation, sharing dan 
management. Kedua, peneliti mengukur berdasarkan persepsi PTK terhadap penerapan manajemen 
pengetahuan di SMK YPUI Parung hasil diagnosa menunjukkan dari ketujuh dimensi pengukuran 
penerapan manajemen pengetahuan diklasifikasikan baik. Secara lengkap dapat dilihat seperti pada tabel 
di bawah ini: 

Tabel 1 
Rekapitulasi rata-rata penilaian responden mengenai variabel penerapan manajemen pengetahuan 

No Dimensi Sskor rata-rata Prosentase Kriteria penilaian 
1 Knowledge creation (mencipta pengetahuan) 4.39 62.8% Baik 
2 Knowledge storage (menyimpan pengetahuan) 4.68 66.9% Baik 
3 Knowledge sharing (berbagi pengetahuan) 4.74 67.7% Baik 
4 Knowledge update (memperbaharui 

pengetahuan) 
4.47 63.9% Baik 

5 Leadership 4.67 66.8% Baik 
6 Technology 4.25 60.7% Baik 
7 Culture 5.16 73.7% Baik 

 Rata-rata 4.62 65.9% Baik 
Sumber: hasil olah data peneliti 

 
Hasil diagnosa persepsi PTK terhadap penerapan pengetahuan berbasis strategi diklasifikasikan baik 
dengan perolehan skor rata-rata 3.62 atau 51.50% yang diukur dengan menggunakan 12 (dua belas) item 
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pertanyaan meliputi dimensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dimensi kognitif diukur dengan 
menggunakan 2 (dua) item pertanyaan. Pertanyaan tentang pengetahuan PTK tentang analsis SWOT 
memperoleh skor rata-rata 4.21 atau 60,15%. PTK paham terhadap penggunaan analisis SWOT 
memperoleh skor rata-rata 3.58 atau 51.12% artinya PTK perlu mengetahui lebih mendalam tentang 
analsis SWOT dan penggunaan analsisi SWOT agar diperoleh klasifikasi sangat baik. 

 
 
 
 
Keunggulan Bersaing SMK YPUI Parung 
Ada empat strategi yang dapat dijadikan sebagai keunggulan bersaing yaitu diferensiasi produk, 
kepeloporan biaya, fokus dan respon yang cepat. SMK YPUI Parung jika dilihat dengan menggunakan 
keempat dimensi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Diferensiasi Produk 

SMK YPUI Parung memiliki tiga pilihan program kompetensi keahlian yaitu: akuntansi, 
pemasaran dan teknik komputer dan jaringan. Ketiga jurusan tersebut memiliki keunggulan masing- 
masing. 

 
2) Kepeloporan Biaya 

Strategi penetapan biaya SMK YPUI Parung mungkin berbeda dengan sekolah-sekolah yang 
berdekatan. Sejak tahun 2014 SMK YPUI Parung melakukan penentuan harga dengan mengambil 
sebagain pasar atau segmen. Dengan penentuan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
sekolah-sekolah terdekatnya, pelan tapi pasti SMK YPUI Parung sengaja ingin mengambil hanya 
sebagian pasar yakni pasar kelas menengah keatas. 

 
Walaupun pada awalnya penetapan harga tinggi sekolah kehilangan siswa sebanyak dua kelas. Karena 
awalnya dengan biaya murah siswa yang mendaftar ada 6 (enam) kelas, setelah harga dinaikan tahun 
2014 siswa mendaftar menjadi 4(empat) kelas. 

 
Namun, dengan perbandingan antara tahun sebelumnya dengan siswa 6 kelas dan 2014 sebanyak 4 
kelas, perhitungan income kotor yang diperoleh SMK YPUI Parung pada tahun 2014 dengan siswa 
baru 4 kelas hasilnya dua kali lipat lebih besar dibandingkan memiliki siswa 6 kelas pada tahun 
sebelumnya (2013). 

 
Strategi yang dilakukan adalah dengan menggunakan Rapid Skimming Strategy atau strategi 
peluncuran cepat yakni menetapkan harga tinggi untuk memperoleh income yang lebih banyak , serta 
dengan melakukan promosi yang masif untuk meyakinkan pengguna jasa (pelanggan eksternal yakni 
masyarakat) bahwa dengan biaya sebesar yang di tawarkan sebanding dengan apa yang akan diterima. 
Kemampuan meyakinkan masyarakat tersebut membawakan hasil bahwa SMK YPUI Parung layak jika 
menetapkan harga atau biaya sekolah tinggi hal ini dibuktikan dengan jumlah siswa baru tahun 2015 
meningkat yang semula tahun 2014 memperoleh 4 kelas, pada tahun 2015 memperoleh 5 kelas. 

 
3) Fokus 

Seluruh warga SMK YPUI Parung fokus pada apa yang dimiliki, fokus pada apa yang dapat dilakukan 
dengan menggunakan resource dan capability yang ada di sekolah. 
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Fokus pada apa yang dimiliki dibuktikan dengan seluruh warga sekolah mengoptimalkan penggunaan 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Tidak sebaliknya mempersoalkan apa yang tidak dimiliki di 
sekolah. Bahkan penulis sendiri sebagai kepala kompetensi keahlian menghimbau kepada Bapak/ibu 
guru untuk menggunakan secara optimal sarana praktik pada kompetensi keahlian pemasaran. 

 
Saya mengatakan alat praktik rusak jika diakibatkan sering digunakan latihan itu jauh 
lebih baik dibandingkan rusak tetapi karena berkarat atau tidak pernah dipakai 
latihan/praktik. Wajar saja teknologi jika sering digunakan juga lambat laun rusak asal 
jangan sengaja dibanting-banting biar cepet rusak saja. (pernyataan peneliti sebagai kepala 
kompetensi keahlian pemasaran). 

 
Selain itu, SMK YPUI Parung memfokuskan pada budaya kualitas bukan kuantitas. Kualitas input, 
proses maupun output. Dari segi input, SMK YPUI Parung orientasinya adalah bagaimana 
mendapatkan input yakni guru dan siswa yang berkualitas. Bukan hanya jumlah guru banyak tetapi 
tidak berkualitas. Bukan siswa banyak tetapi tidak berkualitas. Dari segi proses SMK YPUI Parung 
mengupayakan KBM berkualitas dengan parameter mengupayakan seluruh mata pelajaran produktif 
khususnya diupayakan 70% praktik dan 30% teori. Dari segi output, SMK YPUI Parung memfokuskan 
pada bagaimana ketika siswa lulus mampu bekerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan/atau 
kuliah dan/atau mampu menciptakan lapangan kerja. 

 
4) Respon Yang Cepat 

SMK YPUI Parung merespon segala perubahan dan dinamika kehidupan yang ada pada masanya. 
Orientasi SMK YPUI Parung tidak sekedar pada bagaimana menghasilkan yang berkualitas tetapi lebih 
dari itu adalah menciptakan kepuasan pelanggan baik internal dan eksternal. Respon yang cepat 
kepada apa yang diinginkan pelanggan baik internal maupun eksternal menjadi prioritas seluruh 
warga sekolah. 

 
Misal melalui program kemitraan, jika perusahaan menginginkan tenaga kerja dengan spesifikasi 
lulusan SMK lengkap dengan kompetensi yang disyaratkan maka SMK YPUI Parung siap 
menyediakannya. Kalau penulis berbincang-bincang dengan beberapa guru dan berpesan jika 
bertemu dengan orang perusahaan katakan: ”perusahaan bapak/ibu butuh lulusan SMK dengan 
kompetensi yang disyaratkan seperti apa/ketrampilan yang harus dimiliki apa. Sekolah kami siap 
menyediakan”. 

 
Nilai Unik yang Dimiliki SMK YPUI Parung yang Sulit Ditiru Pesaing Sebagai Keunggulan Bersaing 
Berkelanjutan 
Organisasi dapat mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan jika organisasi berhasil merancang dan 
mengimplementasikan strategi penciptaan nilai (value). Nilai (value) itu unik karena dapat bernilai bagi 
organisasi dan individu yang ada di dalamnya (valuable), jarang sekali atau tidak ada pesaing yang 
memiliki (rarity), tidak dapat ditiru atau mungkin dapat ditiru tetapi susah (imitability), tidak dapat di 
substitusi (non substituability), dapat diolah (exploitability) 

 
Nilai unik yang dimiliki SMK YPUI Parung diantaranya terletak pada resource baik yang tangible maupun 
intangible dan capabilty. Sumber daya yang paling utama SMK YPUI Parung yang dapat dijadikan sebagai 
keunggulan bersaing adalah pada sumber daya intangible. Sumber daya intangible SMK YPUI Parung 
terletak pada SDM yang ada di dalamnya yakni PTK serta kemampuan sekolah dalam menggunakan 
kompetensi yang dimiliki PTK sehingga bermanfaat bagi kelangsungan karir PTK dan kelangsungan 
organisasi dalam mencapai keunggulan bersaing. Sebagai contoh kemampuan sekolah dalam 
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menggunakan capability PTK dalam mencari siswa baru. PTK ada yang mampu mendesain gambar, serta 
ada yang mampu merubah sebuah gambar menjadi sesuatu yang bernilai. Dari kemampuan yang dimiliki 
PTK kemudian dipadukan untuk menghasilkan impact yang langsung bagi keberhasilan sekolah. Bentuk 
nyatanya adalah jika sekolah lain dalam melakukan promosi sekolah adalah dengan menggunakan famplet 
dilengkapi dengan berbagai macam gambar serta keterangan. Serta gambar yang digunakan tidak cukup 
satu atau dua bahkan bisa sampai 20 gambar dalam satu pamflet. Ada gambar siswa ujian kompetensi 
keahlian, sarana prasarana sekolah, aktifitas KBM di dalam kelas, kerjasama dengan dunia usaha dan 
industri, ekstrakurikuler, kejuaraan yang diperoleh siswa serta banyak jenis gambar yang lainya. 

 
Namun, justru dilakukan SMK YPUI Parung sedikit agak berbeda tetapi valuable, rarity, imitability, non- 
subtitability, serta exploitability. Apa yang diciptakan PTK YPUI Parung justru lebih dibandingkan dengan 
10 jenis gambar yang disebutkan di atas. Pamplet yang dibuat oleh tim SMK YPUI Parung untuk promosi 
sekolah justru cukup menghadirkan beberapa gambar siswa. Tetapi, ada satu yang unik dari gambar yang 
ditampilkan yakni ada satu gambar orang nomor satu di indonesia yaitu Presiden Joko Widodo sedang 
berfoto bersama siswa YPUI Parung. 

 
Foto bersama Presiden Joko Widodo bersama siswa YPUI Parung jika hanya dituangkan dalam sebuah 
album sekolah tidak begitu memiliki impact bagi sekolah. Serta yang perlu diketahui bahwa tidak semua 
sekolah memiliki kesempatan foto bersama dengan orang nomor satu di indonesia. Foto bersama adalah 
sesuatu yang langkah. 

 
Oleh karena itu, kemampuan PTK dalam menggunakan resource dan capability yang ada melahirkan 
nilai (value) yang unik serta memiliki impact baik langsung maupun tidak langsung bagi seluruh warga 
sekolah maupun masyarakat yang melihatnya. Bahkan beberapa siswa dengan ringanya jika mau 
mendaftar sekolah di SMK YPUI Parung mengatakan mau sekolah di sekolahnya presiden. Label itu 
disematkan karena melihat ada foto bersama antara Presiden Joko Widodo bersama dengan SMK YPUI 
Parung. 

 
Strategi Untuk Mengatasi Hambatan Penerapan Manajemen Pengetahuan dan Pengetahuan 
Berbasis Strategi Untuk Menciptakan Keunggulan Bersaing di SMK YPUI Parung 
Strategi merupakan Satu kesatuan rencana yang menyeluruh dan terpadu untuk mencapai tujuan. 
Beberapa pengertian lain tentang strategi adalah bahwa strategi adalah pendekatan secara keseluruhan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 
waktu tertentu. Strategi juga dikatakan sebagai perencanaan dasar suatu aksi yang pilih untuk mencapai 
suatu tujuan. 

Untuk mencapai tujuan organisasinya sebagai lembaga pendidikan, SMK YPUI Parung menerapkan 
minimal tiga jenis strategi yakni: (1) strategi input, (2) strategi proses, dan (3) strategi output. 

Mengingat, (1) tantangan globalisasi dengan segala aspeknya baik politik, ekonomi, pendidikan, sosial dan 
budaya yang ditandai dengan kemajuan IPTEK tidak dapat dihindari oleh setiap SDM. (2) Tuntutan 
masyarakat tentang pengembangan diri dan peluang tamatan SMK minimal bermuara pada tiga hal yaitu 
(a) bekerja dan/atau (b) melanjutkan kuliah dan /atau (c) wirausaha. Jika di singkat jadi 3 (tiga) hurup 
yaitu BMW. (3) Kebijakan pemerintah tentang pendidikan. 

 
Strategi input meliputi: (1) Strategi dalam merumuskan visi, misi, tujuan, sasaran; (2) Strategi dalam 
menyusun kurikulum; (3) Strategi untuk mendapatkan pendidik dan tenaga kependidikan yang unggul; 
(4) Strategi untuk memperoleh peserta didik; (5) Strategi untuk melengkapi sarana dan Prasarana; (6) 
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Strategi mendapatkan dana untuk membiayai segala aktifitas; (7) strategi menyusun desain organisasi yang 
aplikatif; (8) strategi dalam melakukan administrasi yang mudah; (9) strategi untuk mendapatkan 
dukungan masyarakat 
Strategi proses merupakan strategi yang diterapkan pada setiap hari baik lingkup organisasi maupun 
lingkup ruang kelas untuk mewujudkan visi organisasi yang juga merupakan output dari proses itu 
sendiri. 

 
Strategi output merupakan strategi untuk mendapatkan /menindak lanjuti hasil dari proses yang telah 
dilakukan. Sebagai contoh dari segi untuk mendapatkan dana agar operasional organisasi dapat berjalan, 
SMK YPUI Parung mendapatkan dana dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah), SPP siswa, serta dana dari 
sumber lain yang sah dan halal. Salah satu strategi yang digunakan adalah dengan meninggikan uang 
pangkal. Uang pangkal merupakan dana yang wajib dibayar oleh peserta didik baru SMK YPUI parung. 
Uang pangkal ini juga merupakan satu-satunya dana masukan terbesar untuk sekolah. 

 
Analisis Keunggulan Bersaing Berkelanjutan 
Keunggulan bersaing yang dimiliki oleh SMK YPUI Parung dapat dilihat dari 3 hal berikut ini: 
1. Source of Advantage (Sumber daya keunggulan) 

Aset pengetahuan yang dimiliki oleh SMK YPUI Parung dapat digolongkan menjadi dua yaitu tangible 
asset dan intangible asset. Tangible asset (aset wujud) adalah sumberdaya yang kelihatan jelas. 
Misalnya benda-benda atau barang dalam bentuk fisik. Itangible asset merupakan aset yang tak kasat 
mata. Intangible asset ini merupakan sumber daya yang sulit ditiru. 
a) Management Knowlegde 
SMK YPUI Parung mengakui bahwa pengetahuan tentang manajemen itu penting. Baik itu berupa 
pengetahuan tentang manajemen pemasaran terkait bagaimana agar produk jasa yang ditawarkan 
oleh SMK YPUI Parung diterima masyarakat dan pengguna lulusan. Manajemen pengetahuan terkait 
pengelolaan pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing PTK mulai dari proses mencipta, 
menyimpan, memabagikan dan mengupdate pengetahuan. Manajemen dokumen terkait bagaimana 
mengelola dokumen-dokumen yang dimiliki oleh PTK secara pribadi maupun secara-bersama-sama 
untuk lembaga. Manajemen dokumen ini sangat penting karena akan mempermudah bagi pemilik 
dokumen dan orang lain untuk mengaksesnya kembali. Manajemen dokumen ini tidak hanya 
dibutuhkan ketika akan diadakanya penjaminan mutu secara eksternal melalui badan akreditasi 
sekolah sebagai tolok ukur bagi sekolah yang dikembangkan oleh badan standar nasional pendidikan. 
Tetapi dokumen merupakan pengetahuan ekplisit yang paling mudah bagi PTK dan orang lain untuk 
dapat membaca, menyalin, mendengar dan menggandakanya. 

b) Knowledge Based Strategi 
Pengetahuan berbasis SWOT digunakan oleh PTK SMK YPUI Parung dalam rangka mengidentifikasi 
keunggulan, kelemahan, peluang dan ancama yang dimiliki kemudian dari hasil identifikasi tersebut 
dijadikan dasar untuk mengambil kebijakan yang paling tepat. 

c) School based management 
Manajemen berbasis sekolah merupakan pengelolaan sekolah yang didasarkan pada karakteristik 
sekolah baik secara demografi, geografi dan psikografi. Manajemen berbasis sekolah diterapkan di 
SMK YPUI Parung disesuaikan dengan karaketristik kondisi yang ada pada sekolah. 

 

d) Customer  knowledge 
SMK YPUI Parung sebagai penyelenggara pendidikan dapat juga dianalogikan dengan proses produksi 
industri, khususnya industri jasa. Maka SMK YPUI Parung dituntut untuk dapat melayani 



Konferensi Nasional Riset Manajemen X 
“Akselerasi Daya Saing Menuju Keunggulan Organisasi yang Berkelanjutan” 

Lombok, 20-22 September 2016 

 

14  

 

pelanggannya baik internal maupun eksternal. Sebagai pelanggan internalnya adalah pengajar atau 
guru, tenaga administrasi dan pramubakti (seluruh Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)). 
Sedangkan pelanggan eksternalnya adalah dapat dipilah menjadi tiga yaitu pelanggan eksternal 
primer, skunder dan tersier. Pelanggan eksternal primer adalah peserta didik, pelanggan skundernya 
adalah pemerintah, orang tua atau masyarakat yang membiayai pendidikan dan sebagai pelanggan 
tersiernya adalah lembaga pendidikan diatasnya (universitas, institut, sekolah tinggi dan lain-lain), 
serta para pemakai lulusan. 

 
Sebagai contoh perhatian diberikan oleh SMK YPUI Parung kepada guru-guru yang mengajar di 
sekolah. Sebagai wujud perhatian yang diberikan sekolah adalah: dibuatnya forum berupa pengajian 
tiga bulanan. Pengajian tiga bulanan sebagai ajang untuk mengakrabkan seluruh PTK yang ada di 
sekolah. Tidak hanya pada PTK saja akan tetapi kepada keluarga PTK. Karena SMK YPUI Parung sadar 
bahwa keharmonisan itu sangat penting. 

 
Selain itu, perhatian diberikan oleh SMK YPUI Parung kepada PTK adalah ketika ada PTK yang sakit, 
cuti melahirkan sudah menjadi kebiasaan budaya untuk menjenguk orang yang sakit, menjenguk PTK 
yang baru melahirkan. 

 
Perhatian selain diberikan kepada PTK sebagai pelanggan internal, perhatian juga diberikan kepada 
pelenggan eksternal. Sebagai contoh SMK YPUI Parung sangat mengerti terhadap ekonomi orang 
tua/wali murid hal ini dapat dilihat, adanya toleransi dalam pembayaran uang sekolah yang dapat 
dicicil, memperhatikan kondisi latar belakang keluarga siswa misal anak yatim, anak piatu, anak yatim 
piatu, anak yang ada masalah keluarga misal broken home, keluarga tidak mampu, dan lain-lain. 
Masing-masing diberikan perlakuan yang berbeda di berbagai hal. 

 
e) Knowldege Product and Service 
Produk dan pelayanan yang diberikan oleh SMK YPUI Parung dalam bentuk jasa, yakni jasa 
pendidikan. Produk diberikan sesuai dengan kompetensi yang ada di SMK YPUI Parung. Bahwa 
kompetensi yang dimiliki ada tiga yakni akuntansi yang akan mencetak ahli-ahli akuntan, kompetensi 
keahlian pemasaran yang akan menghasilkan lulusan yang ahli dibidang pemasaran, kompetensi 
keahlian pemasaran yang akan mencetak lulusan yang ahli di bidang komputer dan jaringan. Masing- 
masing kompetensi keahlian memiliki ciri khas masing-masing. Mulai dari kegiatan KBM, biaya kuliah, 
kegiatan praktik, kegiatan kunjungan industri, kegiatan praktik kerja lapangan, baju atau seragam 
kejuruan, dan lain-lain. 

 
f) Knowledge in People 
Tugas dan tanggung jawab PTK yang ada di SMK YPUI Parung disesuaikan dengan kompetensi yang 
dimiliki oleh masing-masing PTK. Baik kompetensi utama maupun kompetensi pendukung. Begitu 
juga sistem recruitmen disesuaikan dengan kebutuhan PTK yang ada di sekolah dan kompetensi yang 
dibutuhkan. Dengan demikian akan diperoleh PTK yang tepat (on the right man and on the right 
place). Prinsip di terapkan untuk menjamin agar bidang-bidang yang harus dikerjakan dapat 
diselesaikan oleh orang yag tepat dan waktu yang tepat pula. 

 
2. Positional Advantage 

Posisi keunggulan SMK YPUI Parung terletak pada 7 (tujuh) hal yakni produk, biaya, lokasi yang 
strategis, promosi yang masif, SDM yang mumpuni, sarana dan prasarana yang cukup lengkap, proses 
manajemen pelayanan pada siswa yang baik. 
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3. Performance Outcome 
Performa SMK YPUI Parung dapat dilihat dari Source of advantage dan positional advantage yang 
dimiliki SMK YPUI dibandingkan dengan kompetitornya atau sekolah-sekolah yang berdekatan maupun 
yang jauh menunjukkan performa SMK YPUI Parung lebih bagus dibandingkan kompetitor yang ada di 
dekatnya atau memiliki performa positif. Jika SMK YPUI Parung mampu memberikan informasi yang lebih 
kepada masyarakat tentang kondisi sekolah baik program-programnya maupun sarana dan prasarana yang 
dimiliki, dapat diprediksikan SMK YPUI Parung dapat mencapai keunggulan bersaing yang positif 
dibandingkan kompetitornya. 

 
Strategi mengatasi kendala penerapan manajemen pengetahuan dan pengetahuan berbasis 
strategi untuk menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan 
Strategi merupakan serangkaian tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi dengan pengalokasian 
sumberdaya, kapabilitas, dan kompetensi organisasi sehingga dapat memperoleh keberhasilan di dalam 
lingkungan organisasi. Hasil analisis diketahui bahwa berbagai macam strategi diterapkan di SMK YPUI 
Parung mulai dari segi input, proses dan output. Penerpan strategi-strategi ini dapat tercermin dalam 
setiap aktifitas dan kegiatan PTK SMK YPUI Parung. Misalnya strategi input untuk mendapatkan siswa 
baru, mendapatkan sumber dana, mendapatkan guru yang berkualitas, dan lain-lain. Begitu dinamisnya 
aktifitas kehidupan PTK baik terkait pribadi maupun organisasi sehingga tidak cukup hanya satu strategi 
yang diterapkan untuk dapat survive di setiap babak kehidupan. 

 
Model Keunggulan Bersaing Untuk SMK YPUI Parung 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka akan disusun model keunggulan bersaing bagi SMK YPUI 
Parung. Sebagai pijakan dasar bahwa keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui empat hal yaitu 
diferensiasi produk, kepeloporan biaya, fokus dan respon yang cepat. Agar keunggulan yang dimiliki 
dapat berkelanjutan maka SMK harus memiliki nilai yang unik yang tidak dimiliki oleh sekolah lainya atau 
mungkin bisa ditiru tetapi sulit. Sebagai kriterianya adalah nilai (value) itu unik karena dapat bernilai bagi 
organisasi dan individu yang ada di dalamnya (valuable), jarang sekali atau tidak ada pesaing yang 
memiliki (rarity), tidak dapat ditiru atau mungkin dapat ditiru tetapi susah (imitability), tidak dapat di 
substitusi (non substitutability), dapat diolah (exploitability). 

 
 

SMK YPUI Parung 
Best Program input, 
proses dan output 

dengan kriteria 
VRINE 

 
 
 
 
 
 

Keunggulan Bersaing 
Berkelanjutan 

 
 

Strategi Bisnis 

Gambar 4. Model Keunggulan Bersaing SMK YPUI Parung 
Oleh karena itu, sekolah harus merancang program-program yang best baik dari sisi input proses maupun 
output. 

 
Contoh model keunggulan bersaing melalui PTK untuk SMK YPUI Parung yang dapat diterapkan . 

Potensi Daerah 

Industri 
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Tabel 2 
Model keunggulan bersaing melalui PTK 

Input Proses Output 

1. Memiliki kualifikasi sesuai dengan 
Permendikbud no. 16 tahun 2007 
standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru. 

2. Siap menjadi guru tetap yayasan 
dengan induk di SMK YPUI Parung 

3. menguasai minimal satu bahasa 
asing (bahasa inggris atau arab) 

1. Mampu melaksanakan 
tugas sebagai guru 
dengan baik yakni 
melaksanakan KBM yang 
berkualitas 

2. Jumlah kehadiran guru 
95% 

3. Guru wajib mengetahui 
program,   sarana   dan 

  prasarana sekolah.   

1. memiliki prestasi baik 
akademik maupun non 
akademik sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki. 

 

Beberapa program yang ditawarkan untuk SMK YPUI Parung adalah SMK YPUI yaitu SMK perlu 
menyelenggarakan fungsi majemuk atas dasar prinsip-prinsip keterpaduan program, kemanfaatan, 
integrasi sumberdaya, (manusia, uang, peralatan, bahan dan sebagainya), resource sharing, dan 
pemanfaatan teknologi informasi yang relevan dengan kondisi setempat, kebutuhan stakeholder serta 
zaman. 

 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Penerapan Manajemen Pengetahuan dan Pengetahuan 
Berbasis Strategi untuk menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan (studi kasus pada SMK YPUI 
Parung) dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. SMK YPUI Parung sudah melaksanakan manajemen pengetahuan yakni meliputi proses mencipta 

pengetahuan, menyimpan pengetahuan, membagi pengetahuan dan memperbaharui pengetahuan 
yang mendapatkan dukungan dari pemimpin (kepala sekolah), didukung oleh teknologi serta budaya 
di SMK YPUI Parung juga menjadi pendukung terciptanya manajemen pengetahuan. 

 
2. SMK YPUI Parung sudah menerapkan pengetahuan berbasis strategi dalam beberapa persoalan yang 

harus diselesaikan oleh PTK terkait karirnya maupun kelangsungan organisasi. 
 
3. Dengan menggunakan skala pengukuran manajemen pengetahuan piramid yang dikembangkan 

Rosernberg menunjukkan bahwa penerapan manajemen pengetahuan di SMK YPUI Parung ada pada 
level dua yaitu informasi, mencipta, berbagi dan manajemen. Berdasarkan hasil diagnosa persepsi 
penerapan manajemen pengetahuan di SMK YPUI Parung yang diukur dengan menggunakan 7 (tujuh) 
dimensi pengukuran yaitu mencipta pengetahuan, menyimpan pengetahuan, berbagi pengetahuan, 
memperbaharui pengetahuan, kepemimpinan dan budaya menunjukan hasil baik. Sedangkan 
penerapan pengetahuan berbasis strategi juga memperoleh hasil. Perpaduan antara pengetahuan 
yang dimiliki, kapabilitas dan Sumber daya yang ada digabungkan dengan strategi bisnis yang dimiliki 
menghasilkan performa SMK YPUI Parung lebih bagus dibandingkan kompetitornya bahkan mampu 
menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan. 

 
4. Beberapa strategi diterapkan SMK YPUI Parung dalam mengatasi hambatan penerapan manajemen 

pengetahuan dan pengetahuan berbasis strategi. Namun, begitu dinamisnya aktifitas kehidupan PTK 
baik terkait pribadi maupun organisasi sehingga tidak cukup hanya satu strategi yang diterapkan 
untuk dapat survive di setiap babak kehidupan 
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Penelitian lanjutan yang disarankan adalah sebagai berikut: 
1. Mengambil topik/tema serta metode penelitian yang sama tetapi pada tempat atau sekolah yang 

berbeda. 
2. Menggunakan metode kuantitatif dengan mengkorelasikan antar dimensi maupun 

mengkomparasikan dari dimensi-dimensi pada manajemen pengetahuan, pengetahuan berbasis 
strategi dan keunggulan bersaing berkelanjutan. 
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